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ABSTRACT 
 
 
Indonesia have three types of rainfall : Monsoonal, Equatorial, and Local. They 
were affected by several cases, such as ENSO (El Niño Southern Oscillation) and 
IOD (Indian Ocean Dipole). This research take three locations in Indonesia that 
representative each types of rainfall where Bandung for Monsoonal type, Medan 
for Equatorial type and Ambon for Local type. The data that been used comes from 
rainfall data over 35th years by 1981-2016 from each location. The result show 
Ambon with Local type had rainfall anomaly more than El Niño and La Niña. And 
Bandung with Monsoonal type have rainfall anomaly more than Positive IOD. 
Using correlation method, we can see there is significant relation between SST (Sea 
Surface Temperature) ENSO and IOD with strong affected rainfall anomaly at 
OND (October, November, December) in Bandung, Medan and Ambon during 
1981-2016. ENSO with rainfall anomaly occur in Equatorial type area about -0.56. 
and IOD with rainfall anomaly occur in Local and Monsoonal type about -0.61. 
 
Keywords : Indonesia, El Niño, La Niña, IOD, Rainfall Patterns, Anomaly 
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SARI BACAAN 
Indonesia memiliki tiga tipe pola curah hujan yaitu, Monsoon, Equator, dan Lokal. 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi pola curah hujan tersebut. Salah 
satunya yaitu ENSO (El Niño Southern Oscillation) dan IOD (Indian Ocean 
Dipole). Pada penelitian ini, di ambil tiga daerah yang mewakili ketiga pola curah 
hujan tersebut yaitu daerah Bandung dengan pola curah hujan Monsoon, Medan 
dengan pola curah hujan Equator dan Ambon dengan pola curah hujan Lokal. Data 
yang digunakan yaitu data curah hujan selama periode 35 Tahun (1981-2016) dari 
ketiga daerah tersebut. Dari hasil yang di dapatkan, wilayah Ambon dengan pola 
curah hujan Lokal menghasilkan nilai anomali curah hujan yang lebih besar saat 
terjadi El Niño dan La Niña, dan Bandung dengan pola curah hujan Monsoon 
menghasilkan anomali curah hujan yang lebih besar saat terjadi IOD Positif. 
Dengan menggunakan metode korelasi, maka dapat dilihat hubungan yang 
signifikan antara nilai SST ENSO dan IOD dengan anomali curah hujan yang 
memiliki periode yang kuat yaitu OND (Oktober, November, Desember) di tiap 
tahun-tahun kejadian pada wilayah Bandung, Medan, dan Ambon selama 1981-
2016. Aktivitas ENSO di Samudra Pasifik dengan anomali curah hujan terdapat 
pada pola curah hujan Equator sebesar -0.56, Sedangkan pengaruh IOD di Samudra 
Hindia dengan anomali curah hujan terbesar berada di wilayah Bandung dengan 
pola curah hujan monsoon dan Ambon dengan pola curah hujan lokal menghasilkan 
korelasi yang sama besar yaitu -0.61. 
 
 
Kata Kunci : Indonesia, El Niño, La Niña, IOD, Pola Curah Hujan, Anomali 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hujan merupakan salah satu sumber ketersedian air untuk kehidupan di permukaan 
Bumi (Shoji dan Kitaura, 2006) dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam penilaian, 
perencanaan dan pengelolaan sumber daya air (Haile et al., 2009).  
Indonesia merupakan negara yang berada pada wilayah maritim tropis yang terletak 
di antara 6º LU – 11º LS dan 95º BT - 141º BT.  Indonesia sebagai salah satu negara 
yang memiliki pulau pulau besar dan kecil berada di daerah tropis, menerima radiasi 
matahari paling banyak serta dipengaruhi oleh berbagai fenomena atmosfer 
menyebabkan wilayah ini rentan terhadap variabilitas dan perubahan iklim. Iklim 
dapat didefinisikan sebagai kondisi rata-rata suhu udara, curah hujan, tekanan 
udara, arah angin, kelembaban udara dan parameter iklim lainnya dalam jangka 
waktu yang panjang. Dua unsur utama iklim adalah suhu udara dan curah hujan. 
Suhu udara memiliki variabilitas yang kecil sedangkan curah hujan sebaliknya 
memiliki variabilitas yang cukup besar (Tjasyono, 2004). 
 
ENSO (El Niño -Southern Oscillation) merupakan salah satu bentuk penyimpangan 
iklim di Samudera Pasifik yang ditandai dengan kenaikan suhu permukaan laut 
(SPL) di daerah khatulistiwa bagian Tengah dan Timur. Fenomena tersebut 
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memainkan peranan penting terhadap variasi iklim tahunan sedangkan IOD (Indian 
Ocean Dipole) adalah fenomena laut yang digabungkan dengan fenomena atmosfer 
di Samudra Hindia khatulistiwa yang mempengaruhi iklim Australia dan negara-
negara lain yang mengelilingi cekungan Samudra Hindia (Saji et al., 1999). 
Hasil penelitian sebelumnya telah mengkaji dan menyatakan bahwa fenomena 
ENSO dan IOD secara signifikan mempengaruhi curah hujan di wilayah Indonesia 
yang memiliki pola curah hujan monsoon. Namun, hasil penelitian tersebut tidak 
memfokuskan terhadap tiga tipe curah hujan Indonesia, yaitu monsunal, ekuatorial, 
dan lokal. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penelitian yang lebih lanjut 
mengenai kondisi curah hujan Indonesia berdasarkan tiga tipe pola curah hujan 
tersebut dan menjelaskan kondisi curah hujan Indonesia pada setiap kombinasi 
fenomena ENSO dan IOD. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Penelitian ini dibatasi pada analisis meteorologi dengan menggunakan data 
ENSO, IOD dan data Curah Hujan di wilayah Bandung, Ambon dan Medan 
dengan masing-masing memiliki pola curah hujan yang berbeda, kemudian 
dikorelasikan untuk melihat pengaruh ENSO dan IOD pada ketiga pola curah 
hujan tersebut. 
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I.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menentukan anomali curah hujan akibat pengaruh ENSO dan IOD pada  
pola curah hujan di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh ENSO dan IOD terhadap 3 pola curah hujan di 
Indonesia. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Pola Curah Hujan 
Indonesia terletak di antara dua samudra besar, yakni Samudra Pasifik di sebelah 
timur laut dan Samudra Indonesia di sebelah barat daya. Kedua samudra ini 
merupakan sumber udara lembab yang banyak mendatangkan hujan bagi wilayah 
Indonesia. Pada siang hari proses evaporasi dari permukaan kedua samudra ini 
secara nyata akan meningkatkan kelembaban udara di atasnya. Keberadaan dua 
benua yang mengapit kepulauan Indonesia, yakni Benua Asia dan Benua Australia 
akan mempengaruhi pola pergerakan angin di wilayah Indonesia, arah angin sangat 
penting peranannya dalam mempengaruhi pola curah hujan. Jika angin berhembus 
dari arah Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, maka angin tersebut akan 
membawa udara lembab ke wilayah Indonesia dan mengakibatkan curah hujan di 
wilayah Indonesia menjadi tinggi, sedangkan jika angin berhembus dari arah 
daratan Benua Asia dan Benua Australia, angin tersebut hanya mengandung sedikit 
uap air dan tidak banyak menimbulkan hujan (Tukidi, 2007) 
Secara umum penyebab curah hujan di Indonesia di pengaruhi oleh beberapa 
fenomena diantaranya ENSO dan IOD. Fenomena El Niño ditandai oleh terjadinya 
pergeseran kolam hangat yang biasanya berada di perairan Indonesia ke arah timur 
(Pasifik Tengah) yang diiringi oleh pergeseran lokasi pembentukan awan yang 
biasanya terjadi di wilayah Indonesia ke arah timur yaitu di Samudra Pasifik 
Tengah. Dengan bergesernya lokasi pembentukan awan tersebut, maka timbul 
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kekeringan yang berkepanjangan di Indonesia (Mulyana, 2002). Sedangkan 
fenomena IOD sendiri disebabkan oleh interaksi atmosfer laut di Samudera Hindia 
Ekuatorial, dimana terjadi beda temperatur permukaan laut antara Samudera Hindia 
tropis bagian barat atau pantai Afrika timur dan Samudera Hindia tropis bagian 
timur atau Pantai Barat Sumatera (Yamagata et al., 2004). 
Hujan merupakan salah satu unsur iklim yang dapat mempengaruhi kegiatan 
manusia, seperti pada bidang pertanian yang menjadi sumber utama dalam 
kehidupan masyarakat. Curah Hujan (mm) merupakan ketinggian air hujan yang 
terkumpul dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak 
mengalir.  Jumlah curah hujan dicatat dalam inci atau milimeter (1 inci = 25,4 mm). 
(Tjasyono, 2004).  
Jenis-jenis hujan berdasarkan intensitas curah hujan yaitu (Linsley, 1996) :   
1. Hujan ringan, kecepatan jatuh sampai 2,5 mm/jam. 
2. Hujan menengah, dari 2,5-7,6 mm/jam.  
3. Hujan lebat, lebih dari 7,6 mm/jam. 
 
Cuaca adalah keadaan fisis atmosfer pada suatu saat (waktu tertentu) di suatu 
tempat, yang dalam waktu singkat berubah keadaannya (gerak udaranya). 
Sedangkan iklim adalah keadaan rata-rata atmosfer pada suatu tempat dan dalam 
jangka waktu yang panjang. Faktor umum pembentuk cuaca dan iklim antara lain 
radiasi matahari, sirkulasi atmosfer dan faktor lokal.Indonesia yang terletak di 
sekitar ekuator yang diapit oleh dua benua,yaitu Benua Asia dan Australia dan dua 
samudera yakni Samudra Hindia dan Pasifik. Ditambah lagi wilayahnya yang 
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berwujud kepulauan (maritim) menyebabkan Indonesia mempunyai cuaca dan 
iklim yang unik. Pengaruh topografi yang kompleks memegang peranan penting 
dalam pembentukan cuaca dan iklim yang khas di suatu daerah, seperti angin 
lembah, angin gunung, angin darat dan angin laut. Faktor lain yang diperkirakan 
ikut berpengaruh terhadap keragaman iklim Indonesia ialah gangguan siklon tropis 
(Linsley, 1996) 
 
Kondisi fisiografis wilayah Indonesia dan sekitarnya, seperti posisi lintang, 
ketinggian, pola angin (angin pasat dan monsun), sebaran bentang darat dan 
perairan, serta pegunungan atau gunung-gunung yang tinggi berpengaruh terhadap 
variasi dan tipe curah hujan di wilayah Indonesia. Berdasarkan pola umum 
terjadinya, terdapat 3 (tiga) tipe curah hujan yang ditunjukkan pada (Gambar 2.1), 
antara lain (Tjasyono, 1999) :  
 
1. Region A : Pola  monsoon (5 – 11o S, 101 – 117o E) merupakan pola curah 
hujan yang berbentuk huruf U, wilayahnya dipengaruhi oleh angin laut 
dalam skala yang sangat luas, tipe hujan ini dicirikan oleh adanya perbedaan 
yang jelas antara periode musim hujan dan kemarau dalam setahun, dan 
hanya terjadi satu kali maksimum curah hujan bulanan dalam setahun. tipe 
curah hujannya bersifat unimodial (satu puncak musim hujan, DJF 
(Desember, Januari, Februari) musim hujan, JJA (Juni, Juli, Agustus) 
musim kemarau).wilayah sebarannya adalah di pulau Jawa, Bali dan Nusa 
tenggara.  
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2.  Region B : Pola  equatorial (5oN – 3o S, 91 – 99o E) + (5oN – 3o S, 109 – 
117o E) merupakan pola curah hujan yang berbentuk huruf M, wilayahnya 
memiliki distribusi hujan bulanan bimodial dengan dua puncak musim 
hujan maksimum dan hampir sepanjang tahun masuk dalam kreteria musim 
hujan. proses terjadinya berhubungan dengan pergerakan zona konvergensi 
ke utara dan selatan, dicirikan oleh dua kali maksimum curah hujan bulanan 
dalam setahun, wilayah sebarannya adalah Sumatra dan Kalimantan. Pola 
ekuatorial dicirikan oleh tipe curah hujan dengan bentuk bimodial (dua 
puncak hujan) yang biasanya terjadi sekitar bulan Maret dan Oktober atau 
pada saat terjadi ekinoks. 
3.  Region C : Pola hujan local (1 – 7oS, 121 – 133o E) merupakan pola curah 
hujan yang berbentuk seperti huruf U terbalik, wilayahnya memiliki 
distribusi hujan bulanan kebalikan dengan pola monsoon. Pola lokal 
dicirikan oleh bentuk pola hujan unimodial (satu puncak hujan), Tipe lokal 
dicirikan dengan besarnya pengaruh kondisi lingkungan fisis setempat, 
seperti bentang perairan atau lautan, pegunungan yang tinggi, serta 
pemanasan lokal yang intensif, pola ini hanya terjadi satu kali maksimum 
curah hujan bulanan dalam waktu satu tahun, dan terjadi beberapa bulan 
kering yang bertepatan dengan bertiupnya angin Muson Barat, sebarannya 
meliputi Papua, Maluku dan sebagian Sulawesi. 
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Gambar 2.1 Peta pola curah hujan di Indonesia (Tjasyono, 1999) 
 
II.2 ENSO 
ENSO (El Niño -Southern Oscillation) merupakan salah satu fenomena global yang 
terjadi di Samudera Pasifik yang ditandai dengan adanya penyimpangan (anomali) 
suhu permukaan laut (SPL) di pantai Barat Ekuador dan Peru yang lebih tinggi dari 
batas normalnya. Fenomena ENSO dibagi menjadi 3 yaitu ENSO Netral, El Niño  
dan La Niña  yang dapat memberikan pengaruh terhadap curah hujan di Indonesia 
yang ditandai dengan jumlah curah hujan yang tidak menentu setiap bulannya.  
Untuk keperluan prediksi hujan maupun SST Indonesia digunakan data SST pada 
Niño  3.4 (Oceanic Niño  Indeks, ONI), yaitu wilayah dengan batas 5ºLU-5º LS, 
120-170º BT yang ditunjukkan pada (Gambar 2.2). 
Fenomena ENSO juga memberikan dampak pada kondisi cuaca global seperti : 
 (NOAA,2016)  
a. Angin pasat timuran menguat 
b. Sirkulasi Monsoon menguat 
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b. Akumulasi curah hujan berkurang di wilayah Pasifik bagian timur, cuaca 
di daerah ini cenderung lebih dingin dan kering. 
c. Potensi hujan terdapat di sepanjang Pasifik Ekuatorial Barat seperti 
Indonesia, Malaysia dan Australia bagian Utara. Cuaca cenderung hangat 
dan lembab. 
 
Gambar 2.2 Posisi SST Niño  3.4 (NOAA, 2016) 
II.2.1 ENSO Netral 
Dalam kondisi normal,  keberadaan angin pasat tenggara yang bertiup dari arah 
yang tetap sepanjang tahun menyebabkan terjadinya arus permukaan yang 
membawa massa air permukaan ke wilayah Pasifik bagian barat. Karena adanya 
daratan Indonesia maupun Australia maka massa air tersebut tertahan dan lama 
kelamaan terkumpul. Mengingat massa air laut dekat permukaan bersifat hangat 
maka massa air yang terkumpul tersebut meningkatkan suhu muka laut di Pasifik 
barat. Pada tahap ini akan terbentuk suatu sirkulasi arus dimana arus permukaan 
menuju ke arah barat sedangkan arus di lautan dalam menuju ke arah timur. 
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Pergerakan ini diakibatkan oleh massa air yang terkumpul di Pasifik barat akan 
bergerak turun (downwelling) sehingga arus di pasifik timur akan naik (upwelling) 
yang ditunjukkan pada (Gambar 2.3). Arus yang naik ini membawa massa air dari 
lautan dalam yang tentu saja bersifat dingin. Hal inilah yang normal terjadi di 
Samudera Pasifik dimana suhu muka laut di Pasifik barat lebih hangat dibandingkan 
di Pasifik timur sekitar Pantai Barat Peru (BOM, 2016). 
 
Gambar 2.3 Siklus terjadinya ENSO Netral (BOM, 2016) 
Pada tahun-tahun normal, Suhu Muka Laut (SST) di sebelah Utara dan Timur Laut 
Australia ≥ 28°C sedangkan SST di Samudra Pasifik sekitar Amerika Selatan 
±20°C (SST di Pasifik Barat 8° - 10°C lebih hangat dibandingkan dengan Pasifik 
Timur). 
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II.2.2 El Niño 
 El Niño adalah fenomena panasnya permukaan air laut di Samudera Pasifik (di atas 
rata-rata suhu normal), terutama bagian timur dan tengah. Istilah El Niño berasal 
dari bahasa Spanyol yang berarti anak Tuhan, pada mulanya dipergunakan oleh 
para nelayan di sepanjang pantai Ekuador dan Peru untuk menunjukkan adanya 
aliran/arus panas samudera yang khusus muncul pada sekitar waktu Christmas 
(Natal) dan beberapa bulan berikutnya. El Niño adalah fenomena memanasnya 
suhu muka laut di Samudera Pasifik ekuator (khususnya bagian tengah dan timur) 
dari keadaan normal (NOAA, 2005).   
Pada (Gambar 2.4) menunjukkan bahwa Fenomena ini mengakibatkan terjadinya 
konveksi di atmosfer di atasnya. Sehingga curah hujan di wilayah tersebut akan 
meningkat dan berpengaruh di sekitar wilayah Indonesia. 
Berdasarkan intensitasnya, El Niño di bagi menjadi 3 bagian, antara lain : (BMKG, 
2016) 
1. El Niño lemah (weak El Niño), jika penyimpangan suhu muka laut di pasifik 
ekuator +0.5º C s/d +1,0º C dan berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-
turut. 
2. El Niño sedang (Moderate El Niño), jika penyimpangan suhu muka laut di 
Pasifik Ekuator +1,1ºC s/d +1,5ºC dan berlangsung minimal selama 3 bulan 
berturut-turut. 
3. El Niño kuat (Strong El Niño), jika penyimpangan suhu muka laut di Pasifik 
Ekuator >1,5ºC dan berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-turut. 
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Untuk wilayah Indonesia, secara umum El Niño berdampak berupa berkurangnya 
curah hujan namun, pengaruh El Niño tidak sama di seluruh wilayah Indonesia, 
bahkan ada daerah-daerah yang  pengaruh El Niño tidak begitu nyata. Pengaruh El 
Niño di Indonesia juga sangat tergantung pada intensitas dan waktu serta lamanya. 
Wilayah Indonesia tidak keseluruhan dipengaruhi oleh El Niño dikarenakan posisi 
geografis Indonesia yang dikenal sebagai benua maritim. El Niño pernah 
menimbulkan kekeringan panjang di Indonesia serta curah hujan berkurang dan 
keadaan bertambah menjadi lebih buruk dengan meluasnya kebakaran hutan dan 
asap yang ditimbulkan.  
Pusat prakiraan iklim Amerika (Climate Prediction Center) mencatat bahwa sejak 
tahun 1950, telah terjadi setidaknya 22 kali fenomena El Niño. Enam kejadian di 
antaranya berlangsung dengan intensitas kuat yaitu 1957/1958, 1965/1966, 
1972/1973, 1982/1983, 1987/1988 dan 1997/1998. Intensitas El Niño secara 
numerik ditentukan berdasarkan besarnya penyimpangan suhu permukaan laut di 
samudra pasifik equator bagian tengah. Jika menghangat lebih dari 1,5oC, maka El 
Ñino dikategorikan kuat. Sebagian besar kejadian-kejadian El Niño itu, mulai 
berlangsung pada akhir musim hujan atau awal hingga pertengahan musim 
kemarau yaitu Bulan Mei, Juni dan Juli. El Ñino tahun 1982/1983 dan tahun 
1997/1998 adalah dua kejadian El Niño terhebat yang pernah terjadi di era modern 
dengan dampak yang dirasakan secara global. Disebut berdampak global karena 
pengaruhnya melanda banyak kawasan di dunia. Amerika dan Eropa misalnya, 
mengalami peningkatan curah hujan sehingga memicu bencana banjir besar, 
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sedangkan Indonesia, India, Australia, Afrika mengalami pengurangan curah hujan 
yang menyebabkan kemarau panjang. (BMKG, 2016) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4  Siklus terjadinya El Niño (BOM, 2016) 
Pada (Gambar 2.4) menunjukkan suhu muka laut di Pasifik ekuator timur menjadi 
lebih panas dari pada kondisi normalnya. Hal ini mengakibatkan konveksi banyak 
terjadi di daerah tersebut yang menyebabkan curah hujan meningkat. Banyaknya 
konveksi menyebabkan massa udara berkumpul ke wilayah Pasifik ekuator timur, 
termasuk massa udara dari Indonesia sehingga wilayah Indonesia curah hujannya 
berkurang dan di beberapa wilayah mengalami kekeringan.  
Pada bulan Desember, posisi matahari berada di titik balik selatan bumi, sehingga 
daerah lintang selatan mengalami musim panas. Di Peru mengalami musim panas 
dan arus laut dingin Humboldt tergantikan oleh arus laut panas. Karena kuatnya 
penyinaran oleh sinar matahari perairan di pasifik tengah dan timur, menyebabakan 
meningkatnya suhu dan kelembapan udara pada atmosfer. Sehingga tekanan udara 
di pasifik tengah dan timur rendah, yang kemudian yang diikuti awan-awan 
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konvektif (awan yang terbentuk oleh penyinaran matahari yang kuat). Sedangkan 
di bagian pasifik barat tekanan udaranya tinggi yaitu di Indonesia (yang pada 
dasarnya dipengaruhi oleh angin muson, angin pasat dan angin lokal. Akan tetapi 
pengaruh angin muson yang lebih kuat dari daratan Asia), menyebabkan sulit 
terbentuknya awan. Karena sifat dari udara yang bergerak dari tekanan udara tinggi 
ke tekanan udara rendah, menyebabkan udara dari pasifik barat bergerak ke pasifik 
tengah dan timur. Hal ini juga yang menyebabkan awan konvektif di atas Indonesia 
bergeser ke pasifik tengah dan timur. 
II.2.3 La Niña 
La Niña adalah fenomena turunnya suhu permukaan air laut di Samudera Pasifik 
yang lebih rendah dari wilayah sekitarnya. La Niña merupakan kebalikan dari El 
Niño. Menurut bahasa, La Niña dikatakan sebagai anak perempuan. Pada saat 
kondisi La Niña, suhu muka laut di Pasifik ekuator timur lebih rendah dari pada 
kondisi normalnya. Sedangkan suhu muka laut di wilayah Indonesia menjadi lebih 
hangat. Sehingga terjadi banyak konveksi dan mengakibatkan massa udara 
berkumpul di wilayah Indonesia, termasuk massa udara dari Pasifik ekuator timur. 
Hal tersebut menunjang pembentukan awan dan hujan. Sehingga fenomena La Niña 
ditandai dengan terjadinya hujan deras dan angin kencang di wilayah Indonesia 
terutama Indonesia bagian timur yang ditunjukkan pada (Gambar 2.5).  
Selama periode La Niña, angin pasat menjadi lebih kuat dari biasanya oleh 
peningkatan gradien tekanan antara Samudra Pasifik bagian barat dan timur. 
Hasilnya,upwelling pun menjadi lebih kuat di sepanjang pantai Amerika Selatan 
dengan suhu muka laut yang lebih dingin dari biasanya di wilayah Samudra Pasifik 
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bagian timur, dan suhu muka laut yang lebih hangat dari biasanya di Samudera 
Pasifik bagian barat (Zakir et al., 2009). 
 
Gambar 2.5 Siklus terjadinya La Niña (BOM, 2016) 
Fenomena La Niña menyebabkan curah hujan di sebagian besar wilayah Indonesia 
bertambah, bahkan sangat berpotensi menyebabkan terjadinya banjir. Peningkatan 
curah hujan ini sangat tergantung dari intensitas La Niña tersebut. Namun karena 
posisi geografis Indonesia yang dikenal sebagai benua maritim, maka tidak seluruh 
wilayah Indonesia dipengaruhi oleh fenomena La Niña.  
Intensitas La Niña dilihat dari anomali SST (BMKG,2016) : 
a. La Niña Lemah , yang ditetapkan jika SST bernilai < 0.5 dan 
berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-turut.   
b. La Niña sedang, yang ditetapkan jika SST bernilai antara - 0.5 s/d -
1 dan berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-turut.    
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c. La Niña kuat, yang ditetapkan jika SST bernilai > -1 dan 
berlangsung minimal selama 3 bulan berturut-turut. 
La Niña terjadi pada tahun 1995, dan pada tahun 1999-2000. La Niña kecil terjadi 
2000-2001, terakhir terjadi adalah La Niña moderat yang berkembang di 
pertengahan tahun 2007 dan berlangsung sampai awal 2009. La Niña berdampak 
selama November Januari pada curah hujan di wilayah Indonesia dan curah hujan 
di bawah rata-rata di wilayah Pasifik khatulistiwa pusat yang bersebelahan Amerika 
Serikat. (NOAA, 2016). 
La Niña dan El Ñino memberikan dampak terhadap kehidupan manusia. La Niña 
mengakibatkan musim hujan di atas kawasan Indonesia dengan rata-rata intensitas 
curah hujan yang lebih tinggi dari tahun-tahun biasanya. El Niño mengakibatkan 
musim kemarau yang cukup panjang dibandingkan dengan kondisi normal. 
Fenomena alam El Niño dan La Niña biasanya berulang setiap periode empat tahun 
sekali. (Gunawan et al., 2007). 
II.3 IOD (Indian Ocean Dipole) 
Suhu permukaan laut di daerah tropis sangatlah bervariasi baik dalam skala ruang 
dan waktu. Interaksi yang cukup kuat antara atmosfer dan lautan di wilayah 
Samudera Hindia menghasilkan fenomena Dipole Mode yang didefinisikan sebagai 
gejala ataupun tanda-tanda menaiknya suhu permukaan laut yang tidak normal di 
Samudera Hindia sebelah selatan India yang diiringi dengan menurunnya suhu 
permukaan laut tidak normal di perairan Indonesia, tepatnya di sekitar wilayah 
Barat Sumatera (Saji dan Yamagata,  2003). Sedangkan Indian Ocean Dipole Mode 
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(IOD) didefinisikan sebagai perbedaan anomali Sea Surface Temperature (SST) 
antara Bagian Barat (10°LU-10°LS; 60°BT-80° BT) dan Timur (0°-10°LS; 90°BT-
110° BT) dari Karakteristik Indian Ocean Dipole Mode.  IOD terbagi menjadi 3 
fase yaitu IOD Netral, IOD(+), dan IOD(-). 
 
Pada kondisi normal yang ditunjukkan pada (Gambar 2.6) Air di wilayah Pasifik 
mengalir di antara Pulau Indonesia, mempertahankan agar lautan di wilayah 
Australia tetap hangat. Udara di wilayah permukaan bagian barat mengalir ke 
Samudera Hindia, dan angin barat bertiup di sepanjang khatulistiwa. Sehingga suhu 
mendekati normal di Samudera Hindia tropis, dan menghasilkan IOD nertal dan 
sedikit perubahan di iklim Australia (BOM, 2016). 
 
Gambar 2.6 Siklus Normal IOD (BOM, 2016) 
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II.3.1 IOD Positif dan IOD Negatif 
IOD (+) terjadi ketika wilayah pantai barat Sumatera suhu permukaan lautnya 
bertekanan tinggi, sementara sebelah timur pantai benua Afrika suhu permukaan 
lautnya bertekanan rendah sehingga terjadi aliran udara dari bagian barat Sumatera 
ke bagian timur Afrika yang mengakibatkan pembentukkan awan-awan konvektif 
di wilayah Afrika dan menghasilkan curah hujan melebihi batas normal. 
Sebaliknya, di wilayah Barat Sumatera terjadi penurunan curah hujan dan 
kekeringan di sekitar wilayah tersebut seperti yang terlihat pada (Gambar 2.7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Siklus terjadinya IOD+ (BOM, 2016) 
 
Sebaliknya, pada (Gambar 2.8) menunjukkan siklus terjadinya IOD (-), yang 
dimana wilayah barat Sumatera termasuk Sumatera Barat mengalami surplus curah 
hujan dan wilayah timur Afrika mengalami kekeringan. Hal ini terjadi berdasarkan 
keadaan tingginya tekanan udara di wilayah Afrika Bagian Timur dan udara 
bertekanan rendah di Bagian Barat Indonesia menyebabkan terjadinya pergerakan 
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awan konvektif yang dibentuk di daerah Samudera Hindia dari wilayah Afrika ke 
wilayah Indonesia, mengakibatkan tingginya curah hujan di wilayah Indonesia 
khususnya Indonesia Bagian Barat (BOM, 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Siklus terjadinya IOD- (BOM, 2016) 
 
Tabel 2.1 Tahun-tahun terjadinya fenomena IOD, ENSO, dan kombinasi   
     berdasarkan indeks IOD dan Niño 3.4 (LAPAN, 2016) 
 
 Negatif 
IOD 
Normal Positif IOD 
 
  El Niño 
 1986,1987,1991,2002,2004,2009,2015 1982,1994,1997
,2006, 
 
Normal 
1989,1992, 
1996,2013 
1985,1990,1993,2001,2003,2005,2008
, 
2014, 
2012 
 
La Niña 
1981,2010, 
2016 
1984,1988,1995,1998,1999,2000,2007
, 
2011, 
1983 
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II.4 Korelasi 
Korelasi adalah metode untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan dua peubah 
atau lebih yang digambarkan oleh besarnya koefisien korelasi. Korelasi mempunyai 
kemungkinan pengujian hipotesis dua arah. Korelasi searah jika nilai koefesien 
korelasi diketemukan positif; sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif, 
korelasi  disebut tidak searah. Yang dimaksud dengan koefesien korelasi ialah suatu 
pengukuran statistik kovariasi atau asosiasi antara dua variabel. Jika koefesien 
korelasi diketemukan tidak sama dengan nol (0), maka terdapat ketergantungan 
antara dua variabel tersebut. Jika koefesien korelasi diketemukan +1. maka 
hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear 
sempurna dengan kemiringan positif. Jika koefesien korelasi diketemukan -1. maka 
hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau hubungan linear 
sempurna dengan kemiringan negatif (Walpole, 1982). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
III.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penelitian adalah wilayah yang memiliki tipe pola curah 
hujan yang berbeda seperti Bandung (Monsoon) dengan latitude -6.91°, dan 
longitude 107.60°, Medan (Equator) latitude 3.59°, longitude 98.6°, dan Ambon 
(Lokal) latitude -3.69° longitude 128.19°. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
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III.2 Alat dan Bahan Penelitian 
III.2.1 Alat 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Software MATLAB 
III.2.2 Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data anomali suhu muka laut Niño 3.4 (oC) dari situs NOAA 
b. Data anomali  suhu di Samudra Hindia (oC) dari situs JAMSTECT 
c. Data curah hujan reanalisis CHIRPS ( The Climate Hazards Group Infrared 
Precipitation with Stations) dari LAPAN untuk 3 pola curah hujan yaitu 
Bandung, Medan dan Ambon. 
III.3 Tahap Penelitian 
III.3.1 Tahap Persiapan 
Pada tahap ini meliputi pengumpulan data dan studi pustaka mengenai wilayah 
penelitian oleh pihak peneliti Pusat Sains dan Atmosfer, LAPAN Bandung yang 
terkait. 
III.3.3 Tahap Pengolahan Data 
1. Menyiapkan data Curah Hujan, ENSO dan IOD tahun 1981-2016 
2. Fenomena IOD dan ENSO ditandai dengan adanya perbedaan suhu 
permukaan laut (SPL) dan pergerakan angin yang dapat mempengaruhi 
anomali curah hujan. Tahun-tahun yang telah diketahui menjadi tahun 
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ENSO dan IOD kemudian dapat dikaitkan dengan kondisi curah hujan 
bulanan dengan melihat keadaan curah hujan di setiap wilayah akibat 
pengaruh ENSO dan IOD 
3. Mengetahui seberapa besar anomali curah hujan yang dihasilkan karena 
adanya fenomena yang terjadi dengan menggunakan rumus : 
Ano CHij = CHij – CH̅̅ ̅̅ ij 
Dimana,           (3.1) 
 𝐶𝐻̅̅ ̅̅ 𝑖𝑗 =  
𝑖
𝑛
∑ 𝐶𝐻𝑗
𝑛
𝑗−1
 
Keterangan :    
Ano CHij  = Anomali curah hujan di stasiun ke-i bulan ke-j 
CHij   = Curah hujan di stasiun ke-i bulan ke-j 
𝐶𝐻̅̅ ̅̅ ij   = Curah hujan rata-rata kurun waktu tahun 1981-2016 
n   = Jumlah data 
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4. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara anomali 
curah hujan yang terjadi di setiap stasiun hujan dengan nilai Anomali SST 
sebagai indikator penyimpangan iklim. Pada analisis ini digunakan 
perhitungan nilai korelasi (r) yaitu korelasi antara dua variabel dengan 
menggunakan rumus : 
            𝑛 ∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖−1
𝑦𝑖 − (∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖−1
) (∑ 𝑦𝑖
𝑛
𝑖−1
)                                                   (3.2) 
r =  
√
[𝑛 ∑ 𝑥2𝑖 − (∑ 𝑥𝑖
𝑛
)
2𝑛
𝑖−1
] [𝑛 ∑ 𝑦2𝑖 −  (∑ 𝑦𝑖
𝑛
)
2𝑛
𝑖−1
]               
 
    
 
                           
           Keterangan : 
r = korelasi  
n = jumlah data 
x = indeks Niño  3.4 atau IOD 
y = anomali curah hujan 
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5. Normalisasi Data digunakan saat melakukan analisis korelasi, normalisasi 
data bertujian untuk mengecilkan angka anomali curah hujan namun tidak 
mengurangi nilai dari angka tersebut sehingga dapat dilakukan korelasi 
untuk melihat hubungan antara anomali curah hujan terhadap nilai index 
SST dengan menggunakan rumus : 
Z = 
𝑥𝑖−?̅?
𝑠
    (3.3) 
   
Keterangan : 
𝑥𝑖= Data bulanan i ke j 
?̅? = Rata-rata data bulanan i ke j 
S = Standar Deviasi 
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III.4 Bagan Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 
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BAB IV 
HASIL dan PEMBAHASAN 
 
IV.1. Pengaruh ENSO dan IOD terhadap pola curah hujan 
Kawasan wilayah Indonesia, khususnya di wilayah Bandung, Medan dan Ambon 
yang masing-masing memiliki tipe pola curah hujan yang berbeda yang akan dikaji 
untuk melihat kharakteristik fenomena ENSO dan IOD yang berada di kawasan 
samudra pasifik dan Hindia, khususnya dari parameter SST terhadap anomali curah 
hujan di ketiga wilayah tersebut. Analisis Curah Hujan tersebut di mulai dari tahun 
1981 sampai dengan tahun 2016. Dari hasil yang di dapatkan sebagai tahun-tahun 
terjadinya fenomean ENSO dan IOD menghasilkan nilai SST rata-rata bulanan di 
wilayah Samudra Pasifik untuk fase El Niño  berkisar antara 0.73oC sampai 1.38oC 
yang merupakan fase El Niño  Lemah (Weak El Niño) dan El Niño  Sedang 
(Moderate El Niño), La Niña  -0.56oC -  -1.28oC yang merupakan fase La Niña  
Kuat (Strong La Niña ) dan La Niña  Sedang (Moderate La Niña ) sedangkan fase 
normal 0.33oC -0.83oC . Sedangkan di wilayah Samudra Hindia untuk fase IOD 
Positif berkisar antara 0.18 oC - 0.81 oC, Fase IOD Negatif  -0.03 oC –  -0.26 oC dan 
fase normal 0.20 oC – 0.32 oC.  
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Data fluktuasi rata-rata SST pada (Gambar 4.1 dan 4.2) ini dapat dijadikan salah 
satu faktor untuk menganalisis hubungan ENSO dan IOD dengan curah hujan di 
masing-masing pola curah hujan yang berbeda di setiap wilayah dan keempat 
fenomena tersebut dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
variabilitas curah hujan di beberapa wilayah Indonesia 
 
Gambar 4.1 Rata-rata SST 1981-2016 di Samudra Pasifik 
 
Gambar 4.2 Rata-rata SST 1981-2016 di Samudra Hindia 
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IV.2  Pola Curah Hujan Region A 
Bandung (Monsoon)  
Bandung merupakan salah satu wilayah indonesia yang dikategorikan memiliki tipe 
pola curah hujan Monsoon. Berdasarkan data curah hujan bulanan rata-rata tahun 
1981-2016, maka pola curah hujuan di wilayah Bandung adalah Monsoon dengan 
puncak curah hujan di bulan Desember (363,159 mm ) dan curah hujan terendah 
pada bulan Agustus (51,09 mm). 
 
Gambar 4.3 Curah Hujan Bandung bulanan rata-rata tahun 1981-2016 
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IV.2.1 Pengaruh Aktifitas El Niño dan La Niña terhadap Curah Hujan 
Bandung (Monsoon) 
Pada tahun El Niño  selama periode 1981-2016, pola hujan Bandung (Monsoon) 
mengalami penurunan curah hujan dari rata-rata curah hujan pada saat terjadi El 
Niño. Curah hujan akibat El Niño yang mengalami penurunan kuantitas curah hujan 
yang cukup tinggi ditunjukkan pada rata-rata bulanan di bulan Januari dari (224.3 
mm) menjadi (173.07 mm), bulan Oktober dari (212.4 mm) menjadi (92.52 mm) 
dan di bulan November dari (331.4 mm) menjadi (279.27 mm) yang dimana pada 
ketiga bulan tersebut merupakan Fase El Niño Sedang (Moderate El Niño). Secara 
Umum selama periode 1981-2016 pada curah hujan Monsoon pada tahun El Niño  
mengalami penurunan puncak curah hujan di setiap periodenya.  
 
Pada tahun La Niña, Selama periode 1981-2016, pola hujan Bandung (Monsoon) 
mengalami peningkatan curah hujan yang cukup tinggi terjadi pada bulan Oktober 
yaitu sebesar (212.4 mm) menjadi (374.45) mm pada saat terjadi La Niña  dan 
termasuk dalam fase La Niña Kuat (Strong La Niña). Dari hasil (Gambar 4.4) 
menunjukkan bahwa wilayah Bandung mengalami peningkatan curah hujan yang 
signifikan di setiap periodenya. 
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Gambar 4.4 Curah Hujan Bandung Tahun El Niño dan La Niña 
 
IV.2.2 Pengaruh Aktifitas IOD Positif dan IOD Negatif  terhadap Curah 
Hujan Bandung (Monsoon) 
Pada tahun IOD Positif selama periode 1981-2016, Pola curah hujan bandung 
mengalami penurunan curah hujan yang signifikan disetiap periodenya, Fenomena 
IOD Positif yang terjadi, cukup memberikan pengaruh terhadap curah hujan di 
wilayah Bandung (Monsoon). Hasil dari (Gambar 4.5) menunjukkan hasil 
penurunan curah hujan yang cukup tinggi terlihat pada bulan November yaitu 
sebesar (331.37 mm) menjadi (234.98 mm)  pada saat terjadi IOD Positif. Pada 
tahun IOD Positif, wilayah Bandung mengalami pergeseran mundur lebih awal 
musim hujan dari periode normalnya. 
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Pada periode IOD Negatif selama periode 1981-2016, wilayah Bandung mengalami 
peningkatan curah hujan yang cukup signifikan di setiap periodenya curah Hujan 
pada bulan Maret sebesar (235.75 mm) menjadi (375.69 mm). 
 
Gambar 4.5 Curah Hujan Bandung Tahun IOD Positif dan Negatif 
 
 
IV.3 Pola Curah Hujan Region B 
Medan (Equator) 
Medan merupakan salah satu wilayah Indonesia yang dikategorikan memiliki tipe 
pola curah hujan Equator. Berdasarkan data curah hujan bulanan rata-rata tahun 
1981-2016 pada (Gambar 4.6) maka pola curah hujan di wilayah Medan dengan 
puncak curah hujan di bulan Maret  (205.32 mm) dan Oktober (318.40 mm) dan 
curah hujan terendah pada bulan Februari (82.17 mm). 
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Gambar 4.6  Curah Hujan Medan bulanan rata-rata 1981-2016 
 
IV.3.1 Pengaruh Aktifitas El Niño dan La Niña terhadap Curah Hujan Medan 
(Equator).  
Pada kondisi curah hujan di wilayah Medan (Equator) pada saat terjadi tahun El  
Niño periode 1981-2016 (Gambar 4.7) kedua puncak curah hujan mengalami 
penurunan kuantitas curah hujan, yaitu pada puncak pertama di bulan Mei sebesar  
(205.32 mm) menjadi (195.86 mm), di bulan Oktober sebesar (318.40 mm) menjadi 
(279.80 mm) yang di akibatkan oleh efek El Niño yang dimana pada bulan tersebut 
merupakan kejadian El Niño  Lemah (Weak El Niño) pada periode Maret dan El 
Niño  Sedang (Moderate El Niño ) pada periode Oktober. Pada tahun El Niño, 
Curah hujan mengalami penurunan puncak hujan di setiap periodenya namun tidak 
begitu memberikan efek yang signifikan. 
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Sebaliknya pada tahun La Niña  Periode 1981-2016, pola curah hujan Medan 
(Equator) mengalami mengalami peningkatan puncak hujan tertinggi pada bulan 
Maret yaitu (121.17 mm) menjadi (169.18 mm) pada saat terjadi La Niña. 
Sedangkan untuk kedua puncak curah hujan La Niña di bulan Mei dan Oktober, 
curah hujannya tidak jauh berbeda dari curah hujan normalnya. Secara umum curah 
hujan Medan mengalami peningkatan curah hujan pada tahun La Niña  namun tidak 
memberikan efek signifikan. 
 
Gambar 4.7 Curah Hujan Medan Tahun El Niño dan La Niña 
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IV.3.2 Pengaruh Aktifitas IOD Positif dan IOD Negatif  terhadap  
Curah Hujan Medan (Equator) 
Pada Tahun IOD Positif, curah hujan Medan periode tahun 1981-2016 yang terlihat 
pada (Gambar 4.8) mengalami penurunan kuantitas curah hujan yang terlihat pada 
bulan Agustus kuantitas curah hujannya (235.6 mm) menjadi (179.62 mm) dan 
bulan Oktober (318.40 mm) menjadi (280.16 mm) pada saat terjadi IOD Positif, 
dimana terlihat Anomali curah hujan yang dihasilkan cukup besar disetiap 
periodenya. 
Sedangkan untuk tahun IOD Negatif, curah hujan Medan periode tahun 1981-2016 
mengalami peningkatan curah hujan yang beragam di setiap bulannya. Hujan yang 
mengalami peningkatan kuantitas curah hujan yang cukup terlihat pada bulan 
Agustus yaitu sebesar (235.6 mm) meningkat menjadi (274.77 mm) yang 
diakibatkan oleh terjadinya IOD Negatif. Sedangkan untuk kedua puncak hujan 
tertinggi Medan di bulan Mei dan Oktober juga mengalami peningkatan curah hujan 
yang cukup signifikan.  
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Gambar 4.8 Curah Hujan Medan Tahun IOD Positif dan Negatif  
 
IV.4 Pola Curah Hujan Region C 
Ambon (Lokal) 
Ambon merupakan salah satu wilayah Indonesia yang dikategorikan memiliki tipe 
pola curah hujan Lokal. Berdasarkan data curah hujan bulanan rata-rata tahun 1981-
2016 (Gambar 4.9) , maka pola curah hujan di wilayah Ambon dengan puncak 
curah hujan di bulan Juni  (529.31 mm) dan Juli (611.16 mm) dan curah hujan 
terendah terdapat pada bulan November (89.11 mm). 
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Gambar 4.9 Curah Hujan Ambon bulanan rata-rata tahun 1981-2016 
 
IV.4.1 Pengaruh Aktifitas El Niño dan La Niña terhadap Curah Hujan  
Ambon (Lokal) 
Pada kondisi curah hujan di wilayah Ambon (Lokal) pada saat terjadi tahun El Niño  
periode 1981-2016 (Gambar 4.10), puncak curah hujan mengalami penurunan 
kuantitas curah hujan, yaitu pada puncak pertama di bulan Juni sebesar (529.31 
mm) menjadi (298.56 mm), di bulan Juli sebesar (611.16 mm) menjadi (232.39 
mm) yang di akibatkan oleh efek El Niño yang dimana pada bulan tersebut 
merupakan kejadian El Niño Lemah (Weak El Niño) namun memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap curah hujan di Ambon (Lokal).  
Sebaliknya pada tahun La Niña  Periode 1981-2016, pola curah hujan Ambon 
(Lokal) mengalami mengalami peningkatan puncak hujan tertinggi pada bulan Juni 
yaitu sebesar (529.31 mm) menjadi (800.81 mm) pada saat terjadi La Niña . Secara 
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umum, kuantitas curah hujan Ambon (Lokal) mengalami peningkatan anomali 
curah hujan dari normalnya dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
curah hujan yang terjadi. 
 
Gambar 4.10 Curah Hujan Ambon tahun El Niño dan La Niña 
 
IV.4.2  Pengaruh Aktifitas IOD Positif dan IOD Negatif  terhadap  Curah 
Hujan Ambon (Lokal) 
Pada Tahun IOD Positif, curah hujan Ambon periode tahun 1981-2016 (Gambar 
4.11) mengalami penurunan kuantitas curah hujan yang terlihat pada bulan Agustus 
kuantitas curah hujannya (415.01 mm) menjadi (267.06 mm). Secara umum, tahun 
IOD Positif cukup memeberikan pengaruh terhadap kuantitas curah hujan di 
Ambon, dimana terlihat Anomali curah hujan yang dihasilkan cukup besar ditiap 
periodenya. Sedangkan untuk Tahun IOD Negatif, curah hujan Ambon periode 
tahun 1981-2016 mengalami peningkatan curah hujan yang beragam di setiap 
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bulannya. Hujan yang mengalami peningkatan kuantitas curah hujan yang cukup 
terlihat pada bulan Agustus yaitu sebesar (415.01 mm) meningkat menjadi (718.71 
mm) yang diakibatkan oleh terjadinya IOD Negatif. Secara umum, tahun IOD 
Negatif cukup memberikan pengaruh terhadap kuantitas curah hujan di Ambon.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.11 Curah Hujan Ambon Tahun IOD Positif dan Negatif 
 
IV.4.3 Anomali Curah Hujan Tahun El Niño dan La Niña di Tiga Pola 
Curah Hujan di Indonesia  
Dari data anomali curah hujan (Gambar 4.12), pada tahun El Niño di tiga 
wilayah Indonesia dengan pola curah hujan yang berbeda di Indonesia, 
memperlihatkan hasil anomali curah hujan yang beragam, terlihat perbedaan 
anomali curah hujan yang dihasilkan di tiap wilayah cukup jauh berbeda, yang 
dimana wilayah Bandung (Monsoon), mengalami penuruan curah hujan yang 
cukup besar terlihat pada bulan Oktober sebesar (-119.95 mm), untuk wilayah 
Medan (Equator) mengalami penuruan curah hujan, namun hasil anomali yang 
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dihasilkan kecil terlihat dari nilai anomali curah hujan yang tertinggi pada bulan 
Oktober hanya sebesar (-38.60 mm) .Kemudian untuk wilayah Ambon (Lokal) 
Menghasilkan anomali curah hujan yang sangat besar terlihat pada bulan Mei, 
Juni, Juli dan Agustus yaitu hampir mencapai (400 mm). Anomali curah hujan 
yang dihasilkan di wilayah Ambon pada saat terjadi El Niño, Menghasilkan 
nilai anomali curah hujan yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah 
Bandung (Monsoon), dan Medan (Equator). 
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Dari data anomali curah hujan (Gambar 4.13), pada tahun La Niña di tiga 
wilayah Indonesia dengan pola curah hujan yang berbeda di Indonesia, 
memperlihatkan hasil anomali curah hujan saat terjadi La Niña di wilayah 
Bandung (Monsoon), Medan (Equator), dan Ambon (Lokal). Pada tiga wilayah 
di Indonesia, mengalami penaikan curah hujan saat terjadi La Niña di wilayah 
Bandung (Monsoon) tertinggi di bulan Oktober sebesar (60.29 mm). Untuk di 
wilayah Medan (Equator) mengalami peningkatan curah hujan, namun anomali 
curah hujan yang dihasilkan kecil, tertinggi terdapat pada bulan Maret hanya 
sebesar (48.00 mm). Kemudian untuk wilayah Ambon (Lokal) terlihat 
menghasilkan peningkatan curah hujan yang tinggi dan jauh berbeda dari 
wilayah Bandung dan Medan. Anomali curah hujan tertinggi terdapat pada 
bulan Mei, Juni dan Agustus, yang dimana anomali curah hujan yang dihasilkan 
hampir mencapai (300 mm). Sehingga diantara ketiga wilayah yang ada, 
Ambon mengalami peningkatan curah hujan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan wilayah Bandung (Monsoon) dan Medan (Equator). 
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IV.4.4 Anomali Curah Hujan Tahun IOD Positif dan IOD Negatif di Tiga 
Pola Curah Hujan di Indonesia  
Dari data anomali curah hujan (Gambar 4.14), pada tahun IOD Positif  di tiga 
wilayah Indonesia dengan pola curah hujan yang berbeda di Indonesia, 
memperlihatkan hasil anomali curah hujan yang beragam, terlihat perbedaan 
anomali curah hujan yang dihasilkan di tiap wilayah cukup jauh berbeda, yang 
dimana wilayah Bandung (Monsoon), mengalami penuruan curah hujan yang 
cukup besar di setiap bulannya hampir mencapai (-100 mm) untuk wilayah 
Medan (Equator) mengalami penuruan curah hujan, namun hasil anomali 
hampir sama saat terjadi El Niño yaitu menghasilkan nilai anomali curah hujan 
yang kecil terlihat dari nilai anomali curah hujan yang tertinggi pada bulan 
Agustus hanya sebesar (-55.99 mm). Kemudian untuk wilayah Ambon (Lokal) 
Menghasilkan anomali curah hujan tertinggi pada bulan Agustus yaitu 
mencapai (-147.95 mm).  
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Dari data anomali curah hujan (Gambar 4.15), pada tahun IOD Negatif di 
tiga wilayah Indonesia dengan pola curah hujan yang berbeda di Indonesia, 
memperlihatkan hasil anomali curah hujan saat terjadi IOD Negatif di 
wilayah Bandung (Monsoon), Medan (Equator), dan Ambon (Lokal). Pada 
tiga wilayah di Indonesia, mengalami penaikan curah hujan saat terjadi IOD 
Negatif di wilayah Bandung (Monsoon) tertinggi di bulan Mei sebesar (140  
mm). Untuk di wilayah Medan (Equator) mengalami peningkatan curah 
hujan, namun anomali curah hujan yang dihasilkan kecil, tertinggi terdapat 
pada bulan Agustus hanya sebesar (39.00 mm). Kemudian untuk wilayah 
Ambon (Lokal) terlihat menghasilkan peningkatan curah hujan yang cukup 
besar yaitu pada bulan Agustus sebesar (300 mm) Sehingga diantara ketiga 
wilayah yang ada, Ambon (Lokal) mengalami peningkatan curah hujan yang 
cukup tinggi dibandingkan wilayah Bandung (Monsoon) dan Medan 
(Equator). 
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IV.4.5. Korelasi aktivitas ENSO dan IOD dengan Anomali Curah Hujan 
Bandung (Monsoon). 
Dengan menggunakan metode korelasi pada (Gambar 4.16) hasil nilai korelasi 
antara nilai SST dengan anomali curah hujan yang diambil tiga periode terkuat 
yaitu OND (Oktober, November, Desember) di tahun-tahun terjadi keempat 
fenomena yang ada. Korelasi Index Niño 3.4 di Samudra Pasifik dengan 
anomali curah hujan saat terjadi El Niño dan La Niña menghasilkan korelasi 
yang cukup yaitu -0,49, Sedangkan nilai korelasi antara IOD(+) dan IOD(-) di 
Samudra Hindia dengan anomali curah hujan yang terjadi menghasilkan 
korelasi yang kuat yaitu sebesar  -0.61. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
fenomena IOD memberikan pengaruh yang signifikan terhadap curah hujan di 
wilayah Bandung dengan pola curah hujan (Monsoon) dibandingkan pada saat 
terjadi fenomena ENSO yang menghasilkan korelasi yang lebih kecil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.16 Hasil Analisis korelasi Index IOD dan Niño 3.4 dengan Anomali 
Curah Hujan Bandung (Monsoon) 
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IV.4.6 Korelasi aktivitas ENSO dan IOD dengan Anomali Curah Hujan 
Medan (Equator). 
Hasil nilai korelasi pada (Gambar 4.17) antara nilai SST dengan anomali curah 
hujan yang diambil tiga periode terkuat yaitu OND (Oktober, November, 
Desember) di tahun-tahun terjadi keempat fenomena yang ada. Korelasi antara 
Index Niño 3.4 dengan anomali curah hujan  sebesar -0.56, yang berarti pada 
periode Index Niño 3.4 dengan anomali curah hujan di wilayah Medan dengan pola 
curah hujan (Equator) yang dihasilkan cukup dipengaruhi oleh aktivitas fenomena 
ENSO. Sedangkan nilai korelasi antara IOD(+) dan IOD(-) di Samudra Hindia 
dengan anomali curah hujan yang terjadi menghasilkan hubungan yang cukup yaitu 
sebesar -0.41, yang berarti fenomena IOD juga cukup memberikan pengaruh 
terhadap curah hujan di wilayah Medan dengan anomali curah hujan yang 
dihasilkan pada saat terjadi fenomena tersebut. 
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.17 Hasil Korelasi Index IOD dan Niño  3.4 dengan Anomali Curah 
Hujan Medan (Equator). 
EL Nino 
La Nina 
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IV.4.7 Korelasi aktivitas ENSO dan IOD dengan Anomali Curah Hujan 
Ambon (Lokal). 
Hasil nilai korelasi pada (Gambar 4.18) antara nilai SST dengan anomali curah 
hujan yang diambil tiga periode terkuat yaitu OND (Oktober, November, 
Desember) di tahun-tahun terjadi keempat fenomena yang ada. Korelasi antara 
Index Niño 3.4 di Samudra Pasifik dengan anomali curah hujan yang terjadi 
menghasilkan korelasi yang Kuat yaitu sebesar -0.61, yang berarti pada periode 
Index Niño 3.4 memberikan pengaruh terhadap kuantitas curah hujan yang terjadi 
di wilayah Ambon (Lokal). 
Sedangkan nilai korelasi antara IOD(+) dan IOD(-) di Samudra Hindia dengan 
anomali curah hujan yang terjadi menghasilkan hubungan yang cukup yaitu 
sebesar -0.42, yang dimana ENSO lebih memberikan pengaruh yang lebih besar 
terhadap curah hujan di wilayah Ambon dibandingkan pada saat terjadi IOD yang 
menghasilkan korelasi yang lebih kecil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.18 Hasil Korelasi Index IOD dan Niño  3.4 dengan Anomali Curah 
Hujan Ambon (Lokal). 
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IV.4.8 Fase El Niño  dan IOD Positif terjadi secara bersamaan 1981-2016 
 
ENSO dan IOD dua fenomena dominan variasi iklim di Pasifik tropis dan Samudra 
Hindia. Kedua fenomena ditunjukkan untuk mempengaruhi kondisi iklim dari 
beberapa tempat di Bumi.Terletak di antara dua area tersebut, Pada grafik telah 
ditandai tahun-tahun yang merupakan tahun terjadinya El Niño dan IOD positif, La 
Niña dan IOD Negatif.  Pada (Gambar 4.19) tahun-tahun dimana terjadi El Niño  
dan IOD positif secara bersamaan antara lain 1982-1983, 1987-1988, 1994-1995, 
1997-1998, 2003-2004, 2007-2008, 2013-2014, dan 2015-2016. 
Pada (Gambar 4.20) tahun-tahun dimana terjadi La Niña dan IOD Negatif secara 
bersamaan antara lain 1985-1986, 1992-1993, 1997-1998, dan 2014-2015 Anomali 
curah hujan selama 35 tahun dari 1981 sampai 2016 di tiga wilayah yaitu Bandung, 
Medan, dan Ambon ditampilkan pada (Gambar 4.21 dan 4.22). Nilai anomali tiap 
bulan yang ada merupakan salah satu sarana untuk melihat seberapa besar ketiga 
wilayah tersebut mengalami penurunan dan naiknya  intensitas curah hujan ketika 
fase El Niño  dan IOD Positif, serta La Niña dan IOD Negatif terjadi secara 
bersamaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
V.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Anomali curah hujan disetiap wilayah menghasilkan nilai anomali curah 
hujan yang beragam disetiap bulannya. Wilayah Ambon (Lokal) memiliki 
nilai anomali curah hujan akibat pengaruh fenomena ENSO yang lebih 
besar sedangkan wilayah Bandung (Monsoon) lebih dipengaruhi fenomena 
IOD dan Medan (Equator) menghasilkan anomali curah hujan yang lebih 
kecil dibandingkan dengan kedua pola curah hujan yang ada.. 
2. Selama Periode curah hujan tahun 1981-2016, menunjukkan korelasi 
antara anomali curah hujan yang diambil periode terkuat yaitu OND (Oktober, 
November, Desember) di setiap tahun kejadian dengan  SST  di Samudra 
Pasifik terbesar berada di wilayah Medan (Equator). Sedangkan Korelasi 
anomali curah hujan dengan SST di Samudra Hindia terbesar berada di 
wilayah Bandung (Monsoon) dan Ambon (Lokal) yang menghasilkan nilai 
korelasi yang sama besar  dibandingkan wilayah Medan (Equator). 
V.2 Saran 
Untuk pengembangan dari penelitian ini, dapat ditambahkan variabel lain yang 
kemungkinan dapat memberikan pengaruh terhadap pola curah hujan di Indonesia 
selain ENSO dan IOD 
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        LAMPIRAN A 
 
            Tabel 1. Data Nilai SST ENSO (El Niño Southern Oscillation) dan IOD 
(Indian Ocean Dipole) 
Tahun 
 
Bulan 
 
Dipole Mode Index 
(Jamstec) 
ENSO 
(NINO 3.4) 
1981 januari -0.02 -0.29 
1981 februari 0.15 -0.55 
1981 maret 0.19 -0.45 
1981 april 0.29 -0.28 
1981 mei 0.20 -0.28 
1981 juni -0.03 -0.17 
1981 juli -0.24 -0.35 
1981 agustus -0.32 -0.31 
1981 september -0.35 -0.11 
1981 oktober -0.22 -0.11 
1981 november -0.05 -0.19 
1981 desember 0.21 -0.08 
1982 januari 0.33 0.16 
1982 februari 0.35 -0.13 
1982 maret 0.22 0.26 
1982 april 0.32 0.43 
1982 mei 0.44 0.66 
1982 juni 0.47 0.74 
1982 juli 0.58 0.61 
1982 agustus 0.55 0.91 
1982 september 0.83 1.55 
1982 oktober 1.00 2.01 
1982 november 0.55 2.03 
1982 desember 0.07 2.21 
1983 januari -0.30 2.13 
1983 februari -0.40 1.84 
1983 maret -0.58 1.44 
1983 april -0.35 1.13 
1983 mei 0.16 1.09 
1983 juni 0.58 0.75 
 
 
75 
 
 
1983 juli 0.84 0.12 
1983 agustus 0.65 0.02 
1983 september 0.32 -0.25 
1983 oktober 0.10 -0.75 
1983 november -0.06 -0.89 
1983 desember 0.13 -0.76 
1984 januari -0.04 -0.6 
1984 februari 0.04 -0.12 
1984 maret 0.05 -0.28 
1984 april 0.26 -0.39 
1984 mei -0.08 -0.39 
1984 juni -0.14 -0.51 
1984 juli -0.04 -0.19 
1984 agustus -0.19 -0.08 
1984 september -0.21 -0.21 
1984 oktober -0.26 -0.47 
1984 november -0.14 -0.99 
1984 desember -0.04 -1.17 
1985 januari -0.28 -0.99 
1985 februari -0.44 -0.6 
1985 maret -0.37 -0.61 
1985 april 0.00 -0.84 
1985 mei 0.00 -0.68 
1985 juni -0.41 -0.62 
1985 juli -0.09 -0.35 
1985 agustus -0.15 -0.31 
1985 september 0.15 -0.5 
1985 oktober -0.11 -0.26 
1985 november 0.35 -0.16 
1985 desember -0.19 -0.26 
1986 januari 0.07 -0.46 
1986 februari 0.05 -0.5 
1986 maret -0.03 -0.21 
1986 april -0.08 -0.07 
1986 mei 0.07 -0.18 
1986 juni -0.07 0 
1986 juli -0.24 0.13 
1986 agustus -0.10 0.43 
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1986 september 0.24 0.65 
1986 oktober 0.33 0.89 
1986 november 0.02 1.02 
1986 desember -0.05 1.06 
1987 januari 0.10 1.14 
1987 februari 0.23 1.2 
1987 maret 0.03 1.23 
1987 april 0.05 0.96 
1987 mei 0.39 0.79 
1987 juni 0.32 1.05 
1987 juli 0.51 1.39 
1987 agustus 0.59 1.64 
1987 september 0.78 1.66 
1987 oktober 0.63 1.4 
1987 november 0.22 1.23 
1987 desember 0.38 1.02 
1988 januari 0.53 0.91 
1988 februari 0.03 0.36 
1988 maret -0.14 0.17 
1988 april 0.08 -0.16 
1988 mei -0.29 -0.86 
1988 juni -0.05 -1.29 
1988 juli 0.17 -1.39 
1988 agustus 0.01 -1.04 
1988 september -0.01 -0.91 
1988 oktober -0.13 -1.65 
1988 november 0.10 -1.78 
1988 desember 0.39 -1.72 
1989 januari -0.09 -1.76 
1989 februari 0.15 -1.33 
1989 maret -0.15 -1.03 
1989 april -0.27 -0.89 
1989 mei -0.37 -0.62 
1989 juni -0.56 -0.35 
1989 juli -0.13 -0.29 
1989 agustus -0.01 -0.31 
1989 september 0.17 -0.21 
1989 oktober -0.02 -0.25 
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1989 november -0.07 -0.32 
1989 desember 0.06 -0.01 
1990 januari 0.08 0.09 
1990 februari -0.11 0.25 
1990 maret 0.03 0.14 
1990 april -0.18 0.2 
1990 mei -0.13 0.23 
1990 juni -0.36 0.16 
1990 juli 0.06 0.37 
1990 agustus -0.09 0.34 
1990 september 0.21 0.32 
1990 oktober 0.04 0.41 
1990 november 0.18 0.26 
1990 desember 0.23 0.42 
1991 januari 0.24 0.39 
1991 februari 0.08 0.28 
1991 maret 0.13 0.07 
1991 april 0.48 0.31 
1991 mei 0.59 0.34 
1991 juni 0.47 0.54 
1991 juli 0.57 0.77 
1991 agustus 0.35 0.76 
1991 september 0.48 0.44 
1991 oktober 0.34 0.82 
1991 november 0.30 1.14 
1991 desember 0.30 1.47 
1992 januari -0.15 1.65 
1992 februari -0.21 1.61 
1992 maret -0.51 1.26 
1992 april -0.35 1.21 
1992 mei -0.33 1.05 
1992 juni 0.64 0.77 
1992 juli -0.16 0.45 
1992 agustus -0.46 0.15 
1992 september -0.44 -0.04 
1992 oktober -0.24 -0.21 
1992 november -0.13 -0.15 
1992 desember -0.09 -0.04 
 
 
78 
 
 
1993 januari -0.02 0.15 
1993 februari 0.21 0.34 
1993 maret -0.13 0.4 
1993 april 0.01 0.79 
1993 mei 0.19 0.91 
1993 juni 0.10 0.55 
1993 juli 0.15 0.28 
1993 agustus -0.01 0.09 
1993 september 0.21 0.29 
1993 oktober 0.22 0.15 
1993 november 0.12 0.07 
1993 desember 0.02 0.13 
1994 januari 0.20 0.13 
1994 februari 0.04 0.09 
1994 maret 0.36 0.11 
1994 april 0.54 0.34 
1994 Mei 0.75 0.4 
1994 Juni 0.63 0.35 
1994 Juli 0.86 0.32 
1994 agustus 1.10 0.48 
1994 september 0.91 0.24 
1994 oktober 1.07 0.57 
1994 november 0.55 1.04 
1994 desember 0.49 1.14 
1995 januari 0.32 0.94 
1995 februari 0.34 0.69 
1995 maret 0.12 0.43 
1995 April -0.02 0.35 
1995 Mei -0.03 0.05 
1995 Juni 0.13 0.04 
1995 Juli 0.14 -0.11 
1995 agustus 0.16 -0.45 
1995 september 0.21 -0.79 
1995 oktober 0.02 -0.92 
1995 november -0.02 -1.02 
1995 desember 0.32 -0.97 
1996 januari 0.16 -0.84 
1996 februari 0.16 -0.8 
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1996 maret 0.09 -0.59 
1996 April -0.16 -0.33 
1996 mei -0.04 -0.21 
1996 juni -0.18 -0.19 
1996 juli -0.33 -0.22 
1996 agustus -0.37 -0.17 
1996 september -0.32 -0.38 
1996 oktober -0.72 -0.35 
1996 november -0.52 -0.36 
1996 desember -0.18 -0.57 
1997 januari 0.08 -0.55 
1997 februari 0.26 -0.39 
1997 maret 0.21 -0.32 
1997 april 0.25 0.17 
1997 mei 0.25 0.56 
1997 juni 0.30 1.09 
1997 juli 0.76 1.44 
1997 agustus 0.93 1.74 
1997 september 1.15 1.97 
1997 oktober 1.25 2.24 
1997 november 1.54 2.32 
1997 desember 1.09 2.23 
1998 januari 0.70 2.21 
1998 februari 0.61 1.89 
1998 maret 0.12 1.32 
1998 april 0.25 0.86 
1998 mei 0.36 0.67 
1998 juni 0.36 -0.15 
1998 juli 0.06 -0.74 
1998 agustus -0.26 -1.12 
1998 september -0.09 -1.13 
1998 oktober -0.35 -1.27 
1998 november -0.37 -1.2 
1998 desember -0.10 -1.52 
1999 januari 0.06 -1.58 
1999 februari 0.16 -1.24 
1999 maret 0.28 -0.84 
1999 april 0.20 -0.87 
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1999 mei 0.04 -0.9 
1999 juni 0.08 -1.02 
1999 juli 0.42 -0.95 
1999 agustus 0.32 -1.1 
1999 september 0.34 -0.99 
1999 oktober 0.19 -1.13 
1999 november 0.16 -1.43 
1999 desember 0.08 -1.6 
2000 januari 0.06 -1.7 
2000 februari 0.18 -1.45 
2000 maret 0.31 -1.01 
2000 april 0.35 -0.83 
2000 mei 0.34 -0.73 
2000 juni 0.19 -0.66 
2000 juli 0.39 -0.56 
2000 agustus 0.44 -0.53 
2000 september 0.30 -0.53 
2000 oktober 0.24 -0.74 
2000 november -0.03 -0.76 
2000 desember -0.01 -0.84 
2001 januari -0.24 -0.63 
2001 februari 0.17 -0.48 
2001 maret 0.15 -0.35 
2001 april 0.34 -0.38 
2001 mei 0.36 -0.22 
2001 juni 0.34 -0.1 
2001 juli 0.18 0.01 
2001 agustus 0.00 -0.13 
2001 september 0.16 -0.22 
2001 oktober -0.07 -0.21 
2001 november 0.03 -0.38 
2001 desember 0.17 -0.51 
2002 januari 0.04 -0.05 
2002 februari 0.09 0.06 
2002 maret 0.18 0.09 
2002 april -0.15 0.12 
2002 mei -0.11 0.38 
2002 juni 0.02 0.73 
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2002 juli 0.05 0.72 
2002 agustus 0.09 0.79 
2002 september 0.67 0.92 
2002 oktober 0.78 1.1 
2002 november 0.36 1.26 
2002 desember 0.07 1.21 
2003 januari -0.06 0.83 
2003 februari 0.20 0.75 
2003 maret 0.12 0.48 
2003 april 0.10 -0.02 
2003 mei 0.06 -0.4 
2003 juni 0.35 -0.11 
2003 juli 0.44 0.2 
2003 agustus 0.41 0.16 
2003 september 0.33 0.16 
2003 oktober 0.14 0.35 
2003 november 0.11 0.32 
2003 desember 0.41 0.31 
2004 januari 0.23 0.35 
2004 februari 0.30 0.28 
2004 maret 0.25 0.14 
2004 april 0.12 0.14 
2004 mei -0.34 0.15 
2004 juni -0.18 0.16 
2004 juli 0.01 0.52 
2004 agustus 0.17 0.66 
2004 september 0.28 0.71 
2004 oktober 0.37 0.66 
2004 november 0.11 0.6 
2004 desember 0.09 0.67 
2005 januari 0.06 0.78 
2005 februari -0.37 0.54 
2005 maret -0.26 0.58 
2005 april 0.28 0.38 
2005 mei 0.19 0.43 
2005 juni 0.03 0.2 
2005 juli -0.07 -0.15 
2005 agustus -0.04 0 
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2005 september -0.14 -0.03 
2005 oktober -0.05 -0.1 
2005 november 0.00 -0.55 
2005 desember -0.07 -0.78 
2006 januari 0.06 -0.69 
2006 februari -0.12 -0.47 
2006 maret -0.06 -0.48 
2006 april 0.19 -0.18 
2006 mei 0.01 -0.02 
2006 juni 0.15 0.09 
2006 juli 0.35 0.04 
2006 agustus 0.53 0.28 
2006 september 0.81 0.52 
2006 oktober 0.95 0.63 
2006 november 0.76 0.91 
2006 desember 0.39 1.02 
2007 januari 0.40 0.83 
2007 februari 0.34 0.31 
2007 maret 0.28 0.06 
2007 april 0.30 -0.15 
2007 mei 0.49 -0.27 
2007 juni 0.24 -0.18 
2007 juli 0.36 -0.37 
2007 agustus 0.54 -0.58 
2007 september 0.63 -0.93 
2007 oktober 0.45 -1.17 
2007 november 0.25 -1.3 
2007 desember 0.01 -1.3 
2008 januari 0.30 -1.38 
2008 februari 0.12 -1.38 
2008 maret 0.27 -1.03 
2008 april 0.05 -0.86 
2008 mei 0.40 -0.72 
2008 juni 0.43 -0.57 
2008 juli 0.56 -0.33 
2008 agustus 0.42 -0.23 
2008 september 0.48 -0.31 
2008 oktober 0.41 -0.37 
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2008 november 0.15 -0.47 
2008 desember 0.18 -0.82 
2009 januari 0.22 -0.8 
2009 februari 0.35 -0.61 
2009 maret 0.27 -0.35 
2009 april 0.32 -0.08 
2009 mei 0.48 0.18 
2009 juni 0.31 0.39 
2009 juli 0.12 0.49 
2009 agustus 0.20 0.49 
2009 september 0.28 0.57 
2009 oktober 0.36 0.85 
2009 november 0.19 1.23 
2009 desember 0.38 1.35 
2010 januari 0.47 1.36 
2010 februari 0.21 1.2 
2010 maret 0.63 0.93 
2010 april 0.56 0.5 
2010 mei 0.19 0 
2010 juni 0.07 -0.48 
2010 juli 0.31 -0.85 
2010 agustus 0.25 -1.22 
2010 september 0.13 -1.48 
2010 oktober -0.05 -1.44 
2010 november -0.21 -1.42 
2010 desember 0.02 -1.41 
2011 januari 0.37 -1.36 
2011 februari 0.42 -0.96 
2011 maret 0.54 -0.71 
2011 april 0.36 -0.56 
2011 mei 0.13 -0.36 
2011 juni 0.26 -0.17 
2011 juli 0.54 -0.27 
2011 agustus 0.65 -0.58 
2011 september 0.59 -0.86 
2011 oktober 0.74 -0.94 
2011 november 0.60 -1.02 
2011 desember 0.10 -0.92 
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2012 januari 0.23 -0.67 
2012 februari 0.10 -0.5 
2012 maret 0.20 -0.38 
2012 april -0.06 -0.44 
2012 mei -0.12 -0.33 
2012 juni 0.22 -0.13 
2012 juli 0.86 0.09 
2012 agustus 0.95 0.23 
2012 september 0.84 0.43 
2012 oktober 0.49 0.37 
2012 november 0.17 0.21 
2012 desember 0.49 -0.34 
2013 januari 0.12 -0.45 
2013 februari 0.38 -0.4 
2013 maret 0.25 -0.35 
2013 april -0.10 -0.15 
2013 mei -0.29 -0.16 
2013 juni -0.29 -0.28 
2013 juli 0.12 -0.28 
2013 agustus 0.10 -0.24 
2013 september 0.08 -0.23 
2013 oktober 0.22 -0.24 
2013 november 0.46 -0.26 
2013 desember 0.37 -0.27 
2014 januari 0.09 -0.48 
2014 februari 0.10 -0.62 
2014 maret 0.02 -0.41 
2014 april 0.14 -0.13 
2014 mei 0.13 0.04 
2014 juni 0.19 -0.07 
2014 juli -0.05 -0.09 
2014 agustus -0.07 -0.12 
2014 september 0.25 0.09 
2014 oktober 0.51 0.34 
2014 november 0.28 0.63 
2014 desember 0.27 0.61 
2015 januari 0.08 0.61 
2015 februari -0.16 0.45 
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2015 maret -0.07 0.47 
2015 april 0.19 0.73 
2015 mei 0.46 0.85 
2015 juni 0.50 0.94 
2015 juli 0.53 1.13 
2015 agustus 0.86 1.45 
2015 september 0.68 1.68 
2015 oktober 0.86 1.95 
2015 november 0.60 2.25 
2015 desember 0.49 2.24 
2016 januari 0.44 2.33 
2016 februari 0.07 2.09 
2016 maret 0.16 1.55 
2016 april 0.35 1.11 
2016 mei 0.11 0.62 
2016 juni -0.23 0.06 
2016 juli -0.42 -0.38 
2016 agustus -0.13 -0.63 
2016 september -0.05 -0.72 
2016 oktober 0.01 -0.84 
2016 november 0.04 -0.92 
2016 desember 0.02 -0.89 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
LAMPIRAN B 
 
 Tabel 2. Data Tahun terjadinya El Niño, La Niña. 
 
         
EL NIÑO 
(NINO.3.4)             
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1982     0.26 0.43 0.66 0.74   0.91 1.55 2.01 2.03 2.21 
1983 2.13 1.84 1.44 1.13 1.09               
1986               0.43 0.65 0.89 1.02 1.06 
1987 1.14 1.2 1.23 0.96 0.79 1.05 1.39 1.64 1.66 1.4 1.23 1.02 
1991         0.34 0.54 0.77 0.76 0.44 0.82 1.14 1.47 
1992 1.65 1.61 1.26 1.21 1.05 0.77             
1994                 0.24 0.57 1.04 1.14 
1995 0.94 0.69                     
1997       0.17 0.56 1.09 1.44 1.74 1.97 2.24 2.32 2.23 
1998 2.21 1.89 1.32 0.86                 
2002         0.4 0.77 0.78 0.86 0.99 1.18 1.36 1.28 
2003 0.73                       
2004           0.2 0.58 0.73 0.77 0.74 0.71 0.74 
2005 0.68 0.45 0.53                   
2006               0.34 0.58 0.71 1.02 1.09 
2009           0.42 0.55 0.56 0.63 0.93 1.34 1.42 
2010 1.26 1.11 0.88                   
2014                   0.34 0.63 0.61 
2015 0.51 0.36 0.42 0.73 0.87 0.97 1.2 1.51 1.75 2.03 2.36 2.31 
2016 2.23 2.01 1.50 1.12                 
average 1.35 1.24 0.98 0.83 0.72 0.73 0.96 0.95 1.02 1.16 1.35 1.38 
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Tahun/Bul
an 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1984 
 
       -0.21 -0.47 -0.99 -1.17 
1985 -0.99 -0.6 -0.61 -0.84 -0.68 
 
      
1988 
 
  -0.16 -0.86 -1.29 -1.39 -1.04 -0.91 -1.65 -1.78 -1.72 
1989 -1.76 -1.33 -1.03 -0.89 
 
       
1995 
 
     -0.11 -0.45 -0.79 -0.92 -1.02 -0.97 
1996 -0.84 -0.8 
 
         
1998 
 
    -0.15 -0.74 -1.12 -1.13 -1.27 -1.2 -1.52 
1999 -1.58 -1.24 -0.84 -0.87 -0.9 -1.02 -0.95 -1.1 -0.99 -1.13 -1.43 -1.6 
2000 -1.7 -1.45 -1.01 -0.83 -0.73 -0.66 -0.56 -0.53 -0.53 -0.74 -0.76 -0.84 
2001 -0.63 
 
          
2007 
 
     -1.09 -1.19 -1.23 -1.49 -1.47 -1.08 
2008 
 
   -0.16 -0.24 -0.29 -0.36 -0.75 
 
  
2010 
 
    -0.44 -0.79 -1.16 -1.41 -1.36 -1.31 -1.34 
2011 -1.46 -1.05 -0.76 -0.55 -0.34 -0.13 -0.2 -0.52 -0.79 -0.86 -0.91 -0.85 
2016 
 
      -0.63 -0.72 -0.84 -0.92 -0.89 
Average -1.28 -1.08 -0.85 -0.69 -0.61 -0.56 -0.68 -0.81 -0.86 -1.07 -1.18 -1.20 
La Nina (Nino 3.4) 
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LAMPIRAN B 
 
Table 3. Data Tahun Terjadinya IOD Positif dan IOD Negatif 
           IOD(+)             
Tahun/Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1982 0.33 0.35 0.22 0.32 0.44 0.47 0.58 0.55 0.83 1.00 0.55 0.07 
1983     0.16 0.58 0.84 0.65 0.32 0.10 -0.06 0.13 
1994 0.20 0.04 0.36 0.54 0.75 0.63 0.86 1.10 0.91 1.07 0.55 0.49 
1997 0.08 0.26 0.21 0.25 0.25 0.30 0.76 0.93 1.15 1.25 1.54 1.09 
1998 0.70 0.61           
2006 0.06 -0.12 -0.06 0.19 0.01 0.15 0.35 0.53 0.81 0.95 0.76 0.39 
2007 0.40 0.34           
2012 0.23 0.10 0.20 -0.06 -0.12 0.22 0.86 0.95 0.84 0.49 0.17 0.49 
Average 0.28 0.23 0.19 0.25 0.25 0.39 0.71 0.78 0.81 0.81 0.58 0.44 
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            IOD-             
Tahun/Bulan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1981 
 
    -0.03 -0.24 -0.32 -0.35 -0.22 -0.05 
 
1989 -0.09 0.15 -0.15 -0.27 -0.37 -0.56 -0.13 -0.01 0.17 -0.02 -0.07 
 
1992 -0.15 -0.21 -0.51 -0.35 -0.33 0.64 -0.16 -0.46 -0.44 -0.24 -0.13 -0.09 
1996 
 
  -0.16 -0.04 -0.18 -0.33 -0.37 -0.32 -0.72 -0.52 -0.18 
1998 
 
      -0.26 -0.09 -0.35 -0.37 -0.10 
2010 
 
        -0.05 -0.21 0.02 
2013 
 
  -0.10 -0.29 -0.29 
 
     
2016 
 
    -0.23 -0.42 -0.13 -0.05 
 
  
 Average -0.12 -0.03 -0.33 -0.22 -0.26 -0.11 -0.26 -0.26 -0.18 -0.27 -0.23 -0.09 
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        LAMPIRAN C 
 
      Tabel 3. Data Curah Hujan Bandung, Medan, dan Ambon (Tahun 1981-2016) 
 
 
Tahun Bulan CH Bandung CH Medan CH Ambon 
1981 januari 175.52 85.94 160.90 
1981 februari 160.88 68.82 104.72 
1981 maret 252.82 77.92 276.60 
1981 april 321.65 231.62 173.53 
1981 mei 164.20 279.06 350.14 
1981 juni 78.29 71.21 305.44 
1981 juli 99.92 94.24 966.44 
1981 agustus 66.26 133.22 211.97 
1981 september 135.01 315.41 502.23 
1981 oktober 174.32 386.32 161.41 
1981 november 349.91 226.82 126.15 
1981 desember 308.44 109.36 175.61 
1982 januari 230.47 25.81 116.11 
1982 februari 194.97 44.28 112.25 
1982 maret 295.19 127.71 179.99 
1982 april 300.25 172.69 210.80 
1982 mei 67.78 113.37 379.73 
1982 juni 70.49 138.83 424.85 
1982 juli 43.04 215.25 105.80 
1982 agustus 24.35 173.44 172.07 
1982 september 34.34 269.50 66.33 
1982 oktober 75.03 284.73 190.30 
1982 november 130.01 160.61 47.47 
1982 desember 353.98 245.03 59.38 
1983 januari 167.77 58.78 23.76 
1983 februari 296.48 38.29 112.72 
1983 maret 334.44 74.19 77.38 
1983 april 333.11 46.49 134.06 
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1983 mei 303.33 239.56 593.09 
1983 juni 53.36 178.37 906.66 
1983 juli 70.21 315.81 965.14 
1983 agustus 41.49 138.40 542.31 
1983 september 28.84 339.03 357.29 
1983 oktober 390.28 357.18 182.36 
1983 november 324.49 148.42 77.87 
1983 desember 249.06 165.63 119.06 
1984 januari 248.73 163.19 113.42 
1984 februari 264.20 216.40 112.90 
1984 maret 313.36 142.49 185.93 
1984 april 300.88 161.31 365.47 
1984 mei 284.33 233.28 924.49 
1984 juni 35.01 182.22 170.94 
1984 juli 58.16 335.88 1,008.28 
1984 agustus 104.24 133.44 799.50 
1984 september 168.43 185.35 615.25 
1984 oktober 273.05 285.59 110.30 
1984 november 345.47 128.94 90.54 
1984 desember 310.06 179.26 137.05 
1985 januari 252.79 88.48 140.16 
1985 februari 212.25 87.69 109.18 
1985 maret 239.64 134.05 84.31 
1985 april 287.68 219.79 295.37 
1985 mei 180.96 217.17 1,058.64 
1985 juni 140.05 50.32 641.65 
1985 juli 126.08 174.23 766.12 
1985 agustus 32.39 235.02 615.92 
1985 september 86.88 269.97 271.12 
1985 oktober 315.78 293.80 265.21 
1985 november 234.77 185.42 63.48 
1985 desember 306.52 216.84 91.20 
1986 januari 155.15 120.70 154.66 
1986 februari 213.33 64.82 134.80 
1986 maret 349.41 138.07 114.11 
1986 april 318.69 174.15 181.95 
1986 mei 90.56 196.98 267.86 
1986 juni 114.69 181.81 178.59 
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1986 juli 79.84 102.33 450.90 
1986 agustus 69.98 122.72 170.13 
1986 september 124.08 333.61 222.89 
1986 oktober 284.40 261.40 114.12 
1986 november 370.48 189.17 141.51 
1986 desember 309.09 219.64 38.45 
1987 januari 156.27 133.25 116.29 
1987 februari 234.86 13.76 146.08 
1987 maret 272.64 133.03 182.36 
1987 april 189.30 136.46 155.23 
1987 mei 351.62 200.63 391.55 
1987 juni 66.23 141.55 61.32 
1987 juli 41.69 190.92 48.40 
1987 agustus 32.88 269.38 76.33 
1987 september 48.54 302.39 67.39 
1987 oktober 141.90 328.04 84.40 
1987 november 311.02 251.72 53.94 
1987 desember 262.63 203.92 218.12 
1988 januari 241.58 128.23 174.05 
1988 februari 212.57 209.87 292.06 
1988 maret 286.55 127.96 114.72 
1988 april 164.78 135.64 125.97 
1988 mei 228.91 229.97 668.32 
1988 juni 64.35 157.21 723.01 
1988 juli 25.47 259.02 1,174.38 
1988 agustus 42.70 312.26 1,371.69 
1988 september 28.64 328.70 369.62 
1988 oktober 210.37 246.27 186.67 
1988 november 239.66 250.82 139.75 
1988 desember 389.85 153.60 210.61 
1989 januari 264.01 128.77 168.68 
1989 februari 221.67 71.90 188.84 
1989 maret 274.36 140.81 141.76 
1989 april 344.09 208.88 255.13 
1989 mei 396.64 217.84 302.30 
1989 juni 192.52 188.20 768.16 
1989 juli 137.56 159.24 839.86 
1989 agustus 66.39 341.07 1,352.71 
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1989 september 30.93 336.43 259.25 
1989 oktober 151.58 313.27 119.80 
1989 november 355.11 201.43 64.94 
1989 desember 399.73 76.51 107.67 
1990 januari 219.72 107.45 226.94 
1990 februari 160.59 61.47 51.12 
1990 maret 139.60 127.98 91.13 
1990 april 312.89 151.94 242.56 
1990 mei 251.69 139.77 689.51 
1990 juni 55.06 109.55 602.00 
1990 juli 65.35 149.98 881.97 
1990 agustus 94.65 155.73 256.53 
1990 september 26.39 292.50 151.74 
1990 oktober 77.94 425.93 173.03 
1990 november 282.86 246.27 34.38 
1990 desember 442.17 108.62 63.23 
1991 januari 295.82 155.89 64.93 
1991 februari 224.51 62.56 132.05 
1991 maret 350.99 57.18 116.80 
1991 april 401.71 144.62 253.65 
1991 mei 68.73 213.41 157.24 
1991 juni 15.10 154.74 227.71 
1991 juli 25.45 204.82 313.78 
1991 agustus 18.66 127.33 166.19 
1991 september 23.14 295.54 158.32 
1991 oktober 26.57 285.23 102.23 
1991 november 362.70 137.89 55.05 
1991 desember 455.58 162.16 81.11 
1992 januari 185.56 89.59 65.52 
1992 februari 270.50 123.47 76.66 
1992 maret 255.74 40.23 109.44 
1992 april 322.57 103.10 264.59 
1992 mei 467.63 185.23 413.64 
1992 juni 59.16 126.48 194.34 
1992 juli 39.33 166.27 492.78 
1992 agustus 168.71 215.97 213.65 
1992 september 120.83 290.68 298.62 
1992 oktober 455.38 399.43 130.89 
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1992 november 379.98 226.91 148.99 
1992 desember 469.04 222.75 94.31 
1993 januari 209.99 187.72 115.68 
1993 februari 182.44 87.69 80.98 
1993 maret 265.08 178.67 108.91 
1993 april 346.66 111.73 284.27 
1993 mei 263.02 176.61 486.43 
1993 juni 136.70 88.90 184.60 
1993 juli 46.98 253.43 210.13 
1993 agustus 55.69 395.80 79.94 
1993 september 33.78 186.76 116.58 
1993 oktober 134.77 351.03 64.10 
1993 november 363.91 219.73 87.16 
1993 desember 468.35 238.65 114.17 
1994 januari 242.65 84.27 103.23 
1994 februari 312.84 93.02 113.29 
1994 maret 437.32 168.23 183.43 
1994 april 206.67 136.18 263.20 
1994 mei 181.83 256.35 302.09 
1994 juni 18.43 189.69 99.54 
1994 juli 14.67 75.88 150.64 
1994 agustus 56.55 205.60 112.57 
1994 september 23.15 323.40 127.40 
1994 oktober 60.27 236.54 124.54 
1994 november 170.13 257.60 67.88 
1994 desember 294.51 61.81 91.64 
1995 januari 174.14 119.46 121.66 
1995 februari 155.85 61.75 98.59 
1995 maret 236.49 135.55 173.05 
1995 april 280.66 136.03 175.06 
1995 mei 241.91 188.62 409.95 
1995 juni 124.20 180.09 454.81 
1995 juli 77.18 139.79 321.61 
1995 agustus 15.58 175.72 296.63 
1995 september 49.86 328.41 192.48 
1995 oktober 313.56 223.32 225.18 
1995 november 305.57 287.53 127.35 
1995 desember 278.09 266.10 130.57 
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1996 januari 286.09 106.57 58.88 
1996 februari 212.85 84.66 68.49 
1996 maret 170.78 72.26 61.16 
1996 april 392.02 170.95 261.34 
1996 mei 67.37 124.16 338.38 
1996 juni 74.39 192.03 680.37 
1996 juli 31.53 212.06 635.85 
1996 agustus 56.37 393.76 775.08 
1996 september 51.15 228.90 189.74 
1996 oktober 629.22 353.28 277.83 
1996 november 286.91 192.54 161.67 
1996 desember 288.70 175.29 165.55 
1997 januari 133.02 28.56 107.74 
1997 februari 381.56 89.70 121.31 
1997 maret 186.02 70.07 79.94 
1997 april 293.71 141.29 171.90 
1997 mei 156.15 124.54 53.80 
1997 juni 21.10 120.47 84.14 
1997 juli 32.60 128.66 1,072.00 
1997 agustus 18.23 149.29 23.37 
1997 september 15.75 199.19 28.48 
1997 oktober 33.26 195.38 17.72 
1997 november 284.84 184.69 29.46 
1997 desember 290.86 146.02 85.20 
1998 januari 90.04 118.73 47.12 
1998 februari 264.87 32.98 34.80 
1998 maret 281.54 44.41 69.61 
1998 april 219.33 35.59 231.34 
1998 mei 239.53 125.39 334.27 
1998 juni 123.99 192.39 576.62 
1998 juli 128.74 171.90 858.69 
1998 agustus 98.73 289.62 1,040.17 
1998 september 66.10 183.92 166.39 
1998 oktober 270.80 353.64 91.21 
1998 november 429.37 306.84 142.20 
1998 desember 363.45 333.50 143.34 
1999 januari 286.31 208.33 140.52 
1999 februari 225.15 119.48 104.69 
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1999 maret 348.65 215.00 203.88 
1999 april 209.38 177.89 320.32 
1999 mei 172.10 242.62 807.57 
1999 juni 46.23 186.74 795.52 
1999 juli 40.55 201.75 980.26 
1999 agustus 14.60 227.91 537.89 
1999 september 16.75 290.69 320.89 
1999 oktober 382.74 314.90 300.69 
1999 november 345.44 178.49 121.89 
1999 desember 372.14 197.96 153.92 
2000 januari 240.01 245.08 104.38 
2000 februari 215.54 95.04 115.69 
2000 maret 235.38 116.73 158.40 
2000 april 424.78 185.98 241.75 
2000 mei 337.88 155.62 605.42 
2000 juni 101.48 171.58 988.13 
2000 juli 45.25 128.43 837.61 
2000 agustus 44.52 205.41 221.16 
2000 september 60.17 380.14 411.75 
2000 oktober 302.82 357.28 196.54 
2000 november 576.18 133.62 98.11 
2000 desember 211.74 232.44 94.43 
2001 januari 332.09 225.57 158.39 
2001 februari 237.60 64.79 144.96 
2001 maret 330.83 132.13 123.14 
2001 april 401.68 156.91 326.93 
2001 mei 226.14 223.44 938.45 
2001 juni 121.49 209.97 832.04 
2001 juli 53.02 114.10 209.63 
2001 agustus 23.90 247.25 59.07 
2001 september 106.59 290.30 470.32 
2001 oktober 489.73 348.50 68.81 
2001 november 508.65 285.88 127.63 
2001 desember 222.84 190.41 126.34 
2002 januari 276.15 89.27 92.20 
2002 februari 223.96 65.64 89.89 
2002 maret 261.52 91.44 149.78 
2002 april 193.99 112.58 198.91 
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2002 mei 159.28 240.53 325.38 
2002 juni 37.58 156.90 320.53 
2002 juli 79.84 161.15 162.99 
2002 agustus 31.19 228.38 95.98 
2002 september 23.80 281.18 53.85 
2002 oktober 36.78 270.47 43.61 
2002 november 303.35 139.52 40.22 
2002 desember 253.66 134.19 60.05 
2003 januari 132.27 128.32 81.44 
2003 februari 285.44 91.04 96.56 
2003 maret 168.41 132.86 96.76 
2003 april 155.14 131.48 197.70 
2003 mei 125.85 201.75 276.92 
2003 juni 14.19 184.34 140.56 
2003 juli 15.48 157.34 602.62 
2003 agustus 36.08 272.37 69.87 
2003 september 77.23 427.10 121.29 
2003 oktober 303.34 422.38 68.52 
2003 november 389.70 125.65 44.77 
2003 desember 292.97 219.91 127.98 
2004 januari 272.62 135.42 87.71 
2004 februari 248.19 82.13 84.15 
2004 maret 321.84 152.34 112.20 
2004 april 311.99 105.90 237.10 
2004 mei 259.45 115.67 492.94 
2004 juni 60.10 188.90 435.82 
2004 juli 69.19 172.03 219.00 
2004 agustus 28.12 187.44 58.00 
2004 september 96.17 276.93 190.25 
2004 oktober 49.66 266.49 53.87 
2004 november 267.07 107.65 48.61 
2004 desember 400.88 149.24 68.61 
2005 januari 206.27 171.69 133.43 
2005 februari 268.50 36.47 86.27 
2005 maret 310.28 91.14 193.34 
2005 april 217.67 95.37 274.13 
2005 mei 169.03 184.63 362.21 
2005 juni 126.52 138.11 240.06 
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2005 juli 74.43 159.69 624.68 
2005 agustus 72.08 341.19 193.73 
2005 september 84.55 206.75 113.33 
2005 oktober 243.30 369.96 205.15 
2005 november 321.78 220.84 106.86 
2005 desember 395.68 320.41 165.86 
2006 januari 282.17 124.00 91.67 
2006 februari 259.51 96.09 112.11 
2006 maret 308.60 124.57 157.10 
2006 april 302.97 192.93 206.26 
2006 mei 272.58 287.49 423.24 
2006 juni 49.00 205.33 1,238.53 
2006 juli 29.47 145.48 260.17 
2006 agustus 15.07 231.45 67.53 
2006 september 15.71 349.03 128.75 
2006 oktober 82.85 305.14 21.55 
2006 november 145.99 136.55 41.77 
2006 desember 363.48 292.07 76.84 
2007 januari 145.26 174.30 98.67 
2007 februari 242.35 53.40 139.21 
2007 maret 320.80 65.45 130.25 
2007 april 426.44 187.51 437.93 
2007 mei 223.71 305.64 360.78 
2007 juni 66.91 149.98 982.66 
2007 juli 30.61 255.75 240.16 
2007 agustus 25.68 182.76 277.82 
2007 september 55.76 228.46 233.61 
2007 oktober 192.27 383.40 212.62 
2007 november 354.61 223.90 99.98 
2007 desember 717.29 177.28 164.35 
2008 januari 231.09 134.70 86.02 
2008 februari 313.02 80.11 152.62 
2008 maret 316.03 242.30 146.07 
2008 april 355.99 150.87 359.16 
2008 mei 105.72 207.07 567.60 
2008 juni 29.48 199.25 933.96 
2008 juli 16.89 274.15 1,060.26 
2008 agustus 47.13 242.73 1,930.01 
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2008 september 41.46 280.45 463.77 
2008 oktober 207.52 352.67 287.81 
2008 november 440.48 205.52 101.15 
2008 desember 483.36 294.14 198.88 
2009 januari 231.69 191.62 167.90 
2009 februari 237.26 85.08 112.84 
2009 maret 204.62 278.67 140.27 
2009 april 223.55 173.73 163.75 
2009 mei 300.47 372.22 476.62 
2009 juni 111.28 102.60 389.40 
2009 juli 24.99 188.93 388.87 
2009 agustus 15.65 353.57 81.51 
2009 september 77.80 338.37 152.78 
2009 oktober 179.48 272.87 115.30 
2009 november 364.70 184.45 83.84 
2009 desember 252.26 219.36 117.51 
2010 januari 239.60 114.65 141.64 
2010 februari 319.90 58.85 36.26 
2010 maret 386.77 123.18 180.47 
2010 april 271.57 110.30 186.22 
2010 mei 500.04 111.80 530.88 
2010 juni 103.91 259.32 822.85 
2010 juli 177.51 214.64 506.07 
2010 agustus 190.08 293.58 1,009.35 
2010 september 318.80 254.77 423.77 
2010 oktober 376.08 277.97 307.35 
2010 november 325.30 250.84 120.74 
2010 desember 312.64 259.71 239.99 
2011 januari 210.24 222.95 169.78 
2011 februari 155.31 71.08 103.91 
2011 maret 260.81 239.30 205.69 
2011 april 285.89 143.48 309.93 
2011 mei 274.65 230.94 948.37 
2011 juni 62.86 132.77 765.57 
2011 juli 36.82 199.36 623.97 
2011 agustus 14.80 288.39 158.56 
2011 september 26.59 225.05 488.76 
2011 oktober 133.15 365.26 92.41 
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2011 november 457.43 211.30 93.66 
2011 desember 396.27 323.20 168.17 
2012 januari 183.27 108.34 116.62 
2012 februari 210.15 104.46 75.12 
2012 maret 217.35 143.71 222.30 
2012 april 302.06 210.48 158.00 
2012 mei 171.09 295.16 859.44 
2012 juni 69.33 72.59 925.13 
2012 juli 23.35 180.24 1,166.29 
2012 agustus 33.36 179.52 684.56 
2012 september 26.98 250.73 219.23 
2012 oktober 198.14 302.01 104.19 
2012 november 354.44 237.55 78.06 
2012 desember 439.85 284.91 155.63 
2013 januari 336.56 257.93 165.50 
2013 februari 206.06 132.82 131.23 
2013 maret 286.46 47.83 86.63 
2013 april 281.37 156.26 272.47 
2013 mei 571.12 159.99 808.00 
2013 juni 150.22 165.46 502.23 
2013 juli 177.73 146.80 1,477.74 
2013 agustus 25.69 297.60 718.09 
2013 september 55.63 251.84 311.42 
2013 oktober 159.36 387.54 176.96 
2013 november 269.41 177.04 142.03 
2013 desember 578.79 393.28 181.15 
2014 januari 362.62 70.48 145.45 
2014 februari 314.44 45.99 127.20 
2014 maret 294.24 60.94 87.34 
2014 april 362.14 119.83 333.36 
2014 mei 216.62 225.53 650.19 
2014 juni 104.49 167.88 579.57 
2014 juli 150.85 208.49 135.48 
2014 agustus 26.41 316.80 205.37 
2014 september 13.61 250.59 172.98 
2014 oktober 50.47 329.41 61.93 
2014 november 375.25 167.96 50.13 
2014 desember 427.07 356.57 117.02 
 
 
101 
 
 
2015 januari 211.65 112.45 145.60 
2015 februari 340.75 54.14 116.96 
2015 maret 275.30 51.93 100.46 
2015 april 237.08 184.37 428.96 
2015 mei 112.12 196.34 271.92 
2015 juni 20.39 169.14 591.66 
2015 juli 15.40 185.36 209.27 
2015 agustus 17.14 194.45 53.62 
2015 september 17.43 211.31 49.64 
2015 oktober 30.27 237.47 44.57 
2015 november 271.26 215.40 59.78 
2015 desember 349.55 144.25 90.09 
2016 januari 165.34 68.65 46.34 
2016 februari 297.14 108.38 76.70 
2016 maret 328.64 61.84 164.51 
2016 april 313.10 45.54 363.65 
2016 mei 283.86 173.06 313.70 
2016 juni 194.08 149.35 286.20 
2016 juli 182.42 227.27 1,034.04 
2016 agustus 114.09 223.20 241.72 
 
 
 
